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ABSTRACT: Fundamental analysis can be used by investors to estimate company performance, as well as to 

predict stock price movements. Investors can use fundamental analysis as a way to find out what is 

happening inside corporate to reduce investment risk. The purpose of this paper is to see how financial ratios 

such as DAR, DER, EPS, and PER as part of the solvency ratio and profitability ratio affect stock value 

movements of food and beverage companies. Food and beverage companies listed on the Stock Exchange are 

used as the population in this study, and 14 companies were selected from this population as research data. 

The 14 companies are companies that have published their complete financial statements during 2016-2019 

and also reported their financial statements using the rupiah currency. The data used in this study is in the 

form of financial report data published through the IDX website. Panel data regression method will be used 

in this paper. The results of this test indicate that DAR has a negative and insignificant effect on stock prices 

and DER, EPS, and PER have a positive and insignificant effect on stock prices of food and beverage 

companies. 

 

Keywords: DAR, DER, EPS, PER, Stock Price 

 
ABSTRAK: Analisis fundamental digunakan investor untuk memperkirakan kinerja perusahaan, serta untuk 

memprediksi pergerakan harga saham. Investor dapat menjadikan analisi fundamental sebagai salah satu cara 

untuk melihat apa yang terjadi dalam perusahaan untuk mengurangi resiko kerugian investasi yang akan 

ditanggungnya. Tujuan dari riset ini adalah untuk melihat bagaimana rasio keuangan seperti DAR, DER, 

EPS, dan PER sebagai bagian dari rasio solvabilitas dan rasio profitabilitas mempengaruhi pergerakan harga 

saham. Perusahaan makanan dan minuman yang terdaftar di BEI digunakan sebagai populasi dalam 

penelitian ini, dan dari populasi tersebut dipilih 14 perusahaan sebagai data penelitian. 14 perusahaan tersebut 

adalah perusahaan yang telah mempublikasikan laporan keuangannya secara lengkap selama tahun 2016-

2019 dan juga melaporkan laporan keuangannya dengan menggunakan mata uang rupiah. Data yang 

digunakan dalam penelitian ini berupa data laporan keuangan yang dipublikasikan melalui website BEI. 

Metode regresi data panel akan digunakan dalam riset ini. Hasil pengujian ini menunjukkan bahwa DAR 

berpengaruh negatif dan tidak signifikan terhadap Harga saham dan DER, EPS, dan PER berpengaruh positif 

dan tidak signifikan terhadap harga saham perusahaan makanan dan minuman 

 

Kata Kunci: DAR, DER, EPS, PER, Harga Saham 

 

 

Pendahuluan 

 

Kemenperin Republik Indonesia 

menyatakan perusahaan sektor makanan dan 

minuman saat ini memberikan kontribusi 

besar pada perkembangan ekonomi di 

Indonesia. Dalam salah satu berita dalam 

website kontan.co.id memberitakan sektor ini 

juga masih akan menjadi peringkat teratas 

pada tren waralaba pada tahun 2020 yang 

lalu. Tren ini memberi angin segar 

perusahaan dibidang makanan dan minuman 

untuk dapat menjadi pilihan bagi investor 

untuk melakukan investasinya. Hal ini 

ditunjukkan bahwa pada laporan kementrian 

perindustrian nilai transaksi penjualan saham 

untuk pada sektor industri makanan dan 

minuman terus mengalami pertumbuhan 
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sejak tahun 2015, dan terus bertumbh hingga 

tahun 2019. 

Analisa fundamental adalah analisa 

yang digunakan oleh investor untuk 

membaca terkait kinerja perusahaan, agar 

para investor dapat yakin dalam melakukan 

investasinya. Rasio keuangan dapat dipakai 

sebagai landasan untuk memprediksi kondisi 

kesehatan perusahaan dalam analisis 

fundamental diantaranya adalah rasio 

solvabilias dan juga rasio profitabilitas. Rasio 

solvabilitas akan memberikan informasi 

terkait dengan kemampuan perusahaan untuk 

melunasi hutang perusahaan (Darya, 2019), 

sedangkan rasio profitabilitas digunakan 

untuk memperlihatkan kinerja perusahaan 

untuk memperoleh keuntungannya (Septiana, 

2018). Kedua rasio ini dapat dipakai sebagai 

suatu ukuran terkait dengan resiko yang 

dihadapi oleh perusahaan terkait dengan 

pemenuhan kewajibannya dan juga 

keuntungan yang akan diperoleh dari 

kegiatan opersional perusahaan tersebut.   

Perusahaan yang memiliki cukup 

banyak hutang akan memiliki resiko 

tersendiri bagi pemegang saham atau calon 

investor perusahaan tersebut.Rasio 

Solvabilitas yang akan diteliti pengaruhnya 

terhadap harga saham DAR serta DAR. 

Sebelumnya telah dilakukan beberapa riset 

untuk melihat apakah naik atau turunnya 

harga pasar saham dipengaruhi oleh rasio 

tersebut. Penelitian Tannia dan Suharti 

(2020) menunjukkan bahwa peningkatan 

pada DAR dapat mendongkrak harga saham 

secara signifikan terhadap nilai saham. 

Chandra (2021) menjelaskan bahwa DAR 

tidak secara signifikan dapat meningkatkan 

atau menurunkan harga saham. Kohansal 

(2016). Dalam penelitiannya menjelaskan 

bahwa rasio bahwa DER dan harga saham 

memeliki hubungan signifikan, sedangkan 

penelitian Efrizon (2019) yang menjelaskan 

pengaruh bahwa rasio DER mempengaruhi 

harga saham secara positif namun tidak 

signifikan. 

Rasio Profitabilitas digunakan dalam 

riset ini, adalah rasio EPS dan PER. Untuk 

dilihat pengaruhnya terhadap harga saham. 

Riset-riset dimasa lalu telah dilaksanakan 

untuk melihat apakah peningkatan atau 

penurunan nilai EPS dan PER mampu 

mengeser naik atau turun harga saham. Diana 

(2021) yang menjelaskan bahwa peningkatan 

pada nilai EPS dapat mendongkrak harga 

saham secara signifikan, namun penelitian 

Saputra (2018) yang memberikan gambaran 

berbeda yaitu bahwa peningkatan pada nilai 

EPS tidak akan dapat mendongkrak nilai 

saham secara signifikan. Riset juga sudah 

dilakukan oleh Abditama (2015) yang 

memberikan hasil bahwa peningkatan pada 

harga saham akan dapat menarik turun harga 

saham walaupun hal tersebut tidak terjadi 

secara signifikan terdapat, sedangkan riset 

yang dilakukan Sari (2021) menjelaskan 

peningkatan PER dapat mendongkrak harga 

saham walaupun hal tersebut juga tidak 

mendongkrak secara signifikan.  

Berdasarkan latar belakang diatas, maka 

masalah dalam riset ini adalah untuk melihat 

rasio keuangan seperti DAR, DER, EPS dan 

PER memberikan pengaruh pada 

pergerakkan harga saham perusahan sektor 

makanan dan minuman  

 

Pengembangan Hipotesis 

Pengaruh DAR terhadap Harga Saham 

DAR merupakan rasio yang 

membandingkan nilai total hutang dengan 

total aset (Hery, 2017). Rasio ini digunakan 

untuk mengukur seberapa besar aset entitas 

yang akan digunakan untuk meng-cover 

hutangnya. Rasio ini juga digunakan untuk 

memperkirakan kemampuan entitas dalam 

membayar hutangnya, Jika semakin besar 

nilai DAR. Hal ini dapat diartikan bahwa 

semakin besar juga kemungkinan perusahaan 

akan mengalami kesulitan dalam 

membayarkan hutangnya. Jika perusahaan 

memiliki kemungkinan gagal bayar atas 

hutangnya maka, hal ini akan menjadi 

indikator yang negatif bagi pihak diluar 

perusahaan bahwa perusahaan mungkin akan 

sulit bertahan dalam jangka panjang. Hal 

tersebut akan dapat berakibat pada 

menurunnya publik terhadap saham 

perusahaan dan pada akhirnya dapat menarik 

turun harga saham perusahaan sektor 

makanan dan minuman tersebut. 

Berdasarkan penelitian Tannia (2020) 

dan Damayanti (2016) yang menyatakan 

bahwa DAR mempengaruhi pergerakan harga 

saham secara negatif dan signifikan. 

Peningkatan pada  hutang perusahaan dapat 

menurunkan minat investor atas saham 
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perusahaan tersebut, sehingga berdampak 

pada penurunan harga saham perusahaan 

tersebut. 

H1: DAR berpengaruh negatif terhadap harga 

saham. 

Pengaruh DER Terhadap Harga Saham 

DER merupakan rasio untuk melihat 

perbandingan tingkat hutang terhadap modal 

(Hery, 2017).  Jika semakin besar nilai 

hutang maka hal ini menunjukkan bahwa 

perusahaan memiliki tanggungan lebih besar 

dan hal ini memungkinkan perusahaan untuk 

menggunakan keuntungan yang diperoleh 

perusahaan melunasi hutang tersebut 

dibandingkan untuk membagikannya kepada 

pemegang sahamnya. Hal ini akan 

meningkatkan resiko bagi pemegang saham. 

Peningkatan resiko tersebut akan 

menurunkan minat publik terhadap saham 

perusahaan dan akan berdampak pada 

merosotnya nilai pasar saham perusahaan. 

Berdasarkan rise tAmrah (2018) pada 

perusahaan LQ45 yang menyatakan bahwa 

peningkatan pada nilai DER akan menarik 

turun nilai saham. Hasil ini sejalan dengan 

penelitian Jambowo (2014) dan Mussalamah 

(2015). Hal ini menjelaskan bahwa semakin 

tinggi tingkat hutang yang ada dalam 

perusahaan akan menurunkan pemintaan 

akan saham sehingga berakibat terjadinya 

perubahan terhadap harga saham.   

H2: DER berpengaruh negatif terhadap harga 

saham. 

Pengaruh EPS terhadap Harga Saham 

EPS juga merupakan rasio untuk 

menunjukkan besaran laba per lembar saham 

(Martani, 2019). EPS merupakan rasio untuk 

melihat pencapaian yang telah dihasilkan 

oleh perusahaan untuk investornya. Semakin 

besar EPS yang dihasilkan, dapat 

menunjukkan kemampuan perusahaan yang 

baik untuk menghasilkan laba bagi pemegang 

sahamnya. Informasi tersebut dapat menjadi 

daya tarik bagi pihak diluar perusahaan untuk 

melakukan aksi beli saham perusahaan 

tersebut, sehingga dapat mendongkrak harga 

saham. 

Berdasarkan riset (2018) dan Utami 

(2018) menjelaskan bahwa EPS dapat 

mendongkrak harga saham secara signifikan. 

Hal ini menunjukkan bahwa semakin 

tingginya EPS dapat mengindikasikan kinerja 

perusahaan cukup memuaskan dan ini akan 

menjadi berita baik bagi investor yang ingin 

membeli saham perusahaan tersebut sehingga 

akan mendongkrak harga saham perusahan 

tersebut.  

H3: EPS berpengaruh positif terhadap harga 

saham. 

Pengaruh PER Terhadap Harga Saham 

PER dihitung dengan cara membagi  

harga saham dipasar dengan keuntungan 

bersih per saham (Budiman, 2019). Rasio ini 

memberikan informasi seberapa tinggi harga 

saham rela dibayar oleh investor 

dibandingkan dengan nilai buku dari saham 

tersebut dan informasi mengenai seberapa 

tinggi investor rela membayar untuk bisa 

mendapatkan keuntungan yang dihasilkan 

oleh perusahaan tersebut. Semakin tinggi 

PER menunjukkan bahwa investor akan rela 

mengeluarkan uang lebih banyak untuk 

mendapat keuntungan yang dihasilkan oleh 

perusahaan dan hal ini juga menunjukkan 

bahwa keyakinan investor mengenai keadaan 

entitas dimasa yang akan datang. Ini dapat 

diartikan bahwa semakin besarnya nilai PER 

akan mendongkrak harga saham perusahaan 

tersebut. 

Penelitian yang dilakukan oleh Alam 

(2016) dan Liatasari (2016) menjelaskan 

bahwa terdapat pengaruh positif yang 

signifikan antara PER dengan harga saham. 

Semakin besar PER menunjukkan bahwa 

investor mempunyai harapan baik tentang 

perusahaan dimasa depan,  

H4: PER berpengaruh positif terhadap harga 

saham  

 

Rerangka Konseptual 

Rerangka konseptual penelitian 

sebagai berikut: 
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Metode penelitian 

 

Rancangan Penelitian 

Laporan keuangan perusahaan sektor 

makanan dan muimuman tahun 206-2019 

adalah sumber data sekunder dalam 

penelitain ini sektor makanan dan minuman. 

Pemilihan tahun penelitian tersebut 

dikarenakan, berdasarkan laporan kementrian 

perindustrian yang menyatakan bahwa 

kontribusi pendapatan sektor perusahaan 

makanan dan minuman terhadap PBD 

Nasional terus mengalami perkembangan 

selama tahun tersebut. Laporan keuangan 

tersebut ini akan didapatkan dari 

www.idx.co.id.  Riset ini adalah untuk 

melihat hubungan sebab akibat (kausa) antara 

variabel independen, yaitu DAR, DER. EPS 

dan PER dan EPS variabel dependen yaitu 

harga saham. Perusahaan yang akan 

dijadikan sampel dalam riset ini adalah 

perusahaan makanan dan minuman yang 

memiliki publikasi laporan keuangan secara 

terus menurus selama tahun penelitian dan 

melaporkan laporan keuangannya dengan 

mata uang Rupiah yang akan terpilih sebagai 

data penelitian. Jumlah sampel yang 

digunakan sebanyak 14 perusahaan dengan 

waktu pengamatan selama 4 tahun yaitu 

tahun 2016-2019 sehingga data yang 

digunakan sebanyak 56 data. 

 

Pengukuran Variabel 

Variabel dalam penelitian ini diukur 

dengan menggunakan rasio seperti terdapat 

pada tabel 1. 

 

 

Tabel 1. Pengukuran Variabel 

 

Variabel Rumus Skala 

Harga Saham(HS) 

(Y) 

Harga saham penutupan akhir tahun pada setiap 

tahun penutupan 

Rasio 

Debt to Asset Ratio (DAR) 

(X1) 

DAR= Total Asset /Total Liability Rasio 

Debt to Equity Ratio (DER) 

(X2) 

DER=Total Debt/ Total Equity Rasio 

Earnings Per Share (EPS) 

(X3) 

EPS= Net Income/ Jumlah saham beredar Rasio 

Price Earnings Ratio (PER) 

(X4) 

PER= Stock Price / Earnings Per Share Rasio 

   Sumber : Herawati (2018) dan Chandra (2021) 

 

Teknik Analisa Data 

Data pada penelitian ini akan terlebih 

dahulu diuji kesesuaian modelnya dan 

dilanjutkan uji data panel untuk pengujian 

hipotesis. Dimana uji kesesuaian model 

regresi data panel akan dilakukan dengan 
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uji Chow test, LM test, dan Hausman Test, 

dan uji Analisa regresi data panel akan 

dilakukan dengan model berikut ini: 

 

STOCK_PRICE = 

α+β1.DAR+βDER+β3.EPS + β4.PER ε 

 

Hasil dan Pembahasan 

 

Hasil  

Uji Kesesuaian Model Regresi Data Panel 

Hasil uji kesesuian regresi data panel 

sebagai berikut: 

Tabel 2. Hasil Uji Chow 

 

Tabel 3. Hasil Uji Hausman 

 
 

Dari tabel 3 menunjukkan hasil prob 

dari cross-section F kurang dari 0,05 dan 

juga hasil uji Hausman pada tabel 6 juga 

memperlihatkan nilai prob dari cross 

section random hasil kurang dari 0,05 FEM, 

maka dari kedua pengujian tersebut model 

regresi data panel yang paling sesuai untuk 

uji data panel adalah FEM. 

Analisa Regresi Data Panel 

Uji data panel dengan menggunakan 

FEM sebagai berikut: 

Tabel 4. Uji Regresi Data Panel(Fixed 

Effect Model) 

 

 

Data diatas dapat menunjukkan 

variabel DAR berpengaruh signifikan secara 

negatif terhadap harga saham. Variabel 

DER, EPS dan PER berpengaruh tidak 

signifikan secara positif tidak signifikan 

terhadap harga saham. Hasil penelitian ini 

juga memunjukkan bahwa variabel debt to 

assets, debt to liability, earnings per share, 

dan price earnings ratio secara bersama-

sama berpengaruh terhadap harga saham  

Pembahasan 

Variabel DAR berpengaruh negatif 

pada harga saham. Ini menunjukkan bahwa 

meningkatnya nilai DAR akan 

mengakibatkan merosotnya harga saham. 

Semakin besar tingkat hutang perusahaan 

dibandingkan dengan aset perusahaan 

tersebut dapat menunjukkan adanya resiko 

gagal bayar yang mungkin dihadapi oleh 

perusahaan, karena aset yang dimiliki 

perusahaan tersebut tidak cukup untuk 

melunasi hutang yang dimilikinya. Hasil 

tidak signifikan dari penelitian ini mungkin 

karena tidak resiko gagal bayar yang akan 

dihadapi oleh perusahaan karena jumlah 

hutangnya yang cukup tinggi tidak akan 

menjadi masalah jika perusahaan selama 

perusahaan tetap beroperasi dan kinerja 

perusahaan cukup baik untuk mengelola 

asetnya dalam kegiatan operasi perusahaan, 

maka dari hasil kegiatan operasi tersebut 
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dapat digunakan untuk melunasi hutangnya. 

Disisi lain dalam proxi DAR menggunakan 

pembagian total liabilitas dimana hal ini 

menunjukkan bahwa tidak semua hutang 

perusahaan harus dilunasi pada tahun 

berjalan, sehingga ini dapat dijadikan 

pertimbangan terkait dengan kemampuan 

perusahaan dalam pemenuhan kewajiban 

perusahaan. Hasil ini sama dengan dengan 

riset Chandra (2021) dan Graciela (2021) 

bahwa DAR berpengaruh positif tidak 

signifikan terhadap harga saham perusahaan 

makanan dan minuman. 

Peningkatan nilai variabel DER akan 

menyebabkan peningkatan pula pada harga 

saham. Hasil ini dapat disebabkan karena 

investor tidak melihat dari sisi resiko gagal 

bayar perusahaan dengan adanya hutang 

yang tinggi jika dibandingkan dengan 

dengan model perusahaan melainkan, 

investor melihat bahwa semakin tinggi nilai 

total hutang perusahaan menunjukkan 

bahwa perusahaan dinilai cukup baik 

dimata kreditor. Hal ini dapat dijadikan 

sebagai suatu referensi bagi investor bahwa 

jika kreditur yakin untuk meminjamkan 

dana kepada perusahaan tersebut maka 

investor pun dapat yakin untuk 

menanamkan uangnya didalam perusahaan 

tersebut. Namun hasil tidak signifikan 

terhadap tersebut mungkin dapat dihasilkan 

karena dengan semakin besarnya DER akan 

dapat perusahaan memiliki lebih memilih 

untuk menggunakan keuntungan yang 

dihasilkan untuk membayar hutang dan 

bunganya dibandingkan dengan 

membayarkan dividen kepada investor. Hal 

lain yang dapat dijadikan sebagai alasan 

kenapa DER tidak mempengaruhi secara 

signifikan terhadap harga saham walaupun 

perusahaan memiliki aset cukup tinggi dan 

kemampuan menghasilkan keuntungan 

yang tinggi tidak akan bermasalah dengan 

masalah pembayaran hutang kepada 

kreditor dan juga dividen kepada investor, 

bahkan beban bunga pinjaman dapat 

dijadikan cara bagi perusahaan untuk 

pengalihan pajak. Hasil penelitian ini 

sejalan dengan penelitian Efrizon (2019) 

dan Saputra (2018) yang menjelaskan 

bahwa rasio DER mempengaruhi harga 

saham secara positif dan tidak signifikan . 

Variabel EPS mempengaruhi secara 

positif harga saham Hasil ini menunjukkan 

bahwa semakin besar EPS akan 

mendongkrak harga saham. Ini 

menunjukkan semakin besar nilai EPS 

dapat menjelaskan bahwa kinerja 

perusahaan cukup baik dalam menciptakan 

keuntungan untuk setiap lembar saham 

biasa yang beredar. Hasil tidak signfikan 

dalam dapat disebabkan karena tinggi 

rendahnya EPS yang dihasilkan tersebut 

tidak langsung dibagikan dan tidak 

langsung dirasakan oleh investor karena 

tidak seluruh laba yang dihasilkan akan 

dibagikan oleh perusahaan akan sebagai 

dividen. Hasil ini sejalan dengan hasil 

penelitian Sari (2021) dan Chandra (2021) 

yang menyatakan bahwa earning per share 

pengaruh yang positif tidak signifikan 

terhadap harga saham. 

Variabel PER berpengaruh positif 

terhadap harga saham. Ini menjelaskan 

semakin besar PER akan menyebabkan 

lonjakan harga saham. PER yang meningkat 

menunjukkan bahwa semakin besar uang 

yang rela dikeluarkan oleh investor untuk 

membeli saham perusahaan tersebut. 

Namun hal ini tidak benar-benar berdampak 

signifikan karena jika harga saham tersebut 

terlalu tinggi maka harga saham tidak lagi 

seimbang jika dibandingkan dengan 

keuntungan yang akan didapatkan oleh 

investor. Ketika investor akan membeli 

saham perusahaan tersebut bukan hanya 

dipengaruhi oleh earning per share namun 

juga terkait bagaimana perusahaan 

membangun citra perusahaan selama ini 

dan bagaimana strategi perusahaan untuk 

dapat mempertahankan kegiatan 

opersionalnya selama ini. Hasil ini sejalan 

dengan penelitian Bagya (2016) dan 

Herawati (2018) yang menyatakan bahwa 

terdapat pengaruh positif tidak signifikan 

antara PER dengan harga saham. 

 

Simpulan 

  

Riset dilakukan untuk mendapatkan 

bukti empiris mengenai DER, DAR, EPS, 

dan PER terhadap harga saham perusahaan 

makanan dan minuman yang terdaftar pada 

IDX pada tahun 2016 sampai 2019. Hasil 
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dari riset ini adalah sebagai berikut: (1) 

DAR mempengaruhi secara negatif tidak 

signifikan terhadap harga saham perusahaan 

makanan dan minuman, karena investor 

khawatir dengan resiko gagal bayar yang 

mungkin dihadapi oleh perusahaan, tetapi 

mempengaruhi secara signifikan karena 

selama perusahaan masih beroperasi dengan 

normal maka perusahaan dapat mengurangi 

resiko gagal bayar tersebut. (2) DER 

berpengaruh positif tidak signifikan 

terhadap harga saham perusahaan makanan 

dan minuman, menunjukkan bahwa 

investor dapat menjadikan nilai hutang 

yang tinggi sebagai indikator kepercayaan 

kreditur pada kinerja perusahaan, sehingga 

investor pun juga dapat percaya kepada 

kinerja perusahaan melalui indikator 

tersebut. Disisi lain karena tingginya tingkat 

hutang maka perusahaan akan lebih 

memilih untuk menggunakan keuntungan 

yang dihasilkan untuk melunasi hutang 

daripada dibagikan kepada pemegang 

saham. (3) EPS berpengaruh positif tidak 

signifikan terhadap harga saham perusahaan 

makanan dan minuman. Ini menunjukkan 

bahwa EPS yang besar menunjukkan 

kinerja memuaskan dari perusahaan, namun 

kinerja tinggi tersebut tidak juga sangat 

berpengaruh pada jumlah lembar saham 

beredar perusahaan. (4) PER berpengaruh 

positif tidak signifikan terhadap harga 

saham perusahaan makanan dan minuman. 

Ini menunjukkan berapa besarnya nilai 

saham yang rela dibayarkan oleh 

perusahaan untuk mendapatkan keuntungan 

tersebut, namun hasil ini bukan hanya 

bergantung pada pencapaian perusahaan 

saat ini namun juga dipengaruhi oleh citra 

perusahan selama ini.  

Hasil penelitian diharapkan  dapat 

dijadikan bahan pertimbang bagi investor, 

calon investor ataupun masyarakat bahwa 

rasio keuangan seperti DAR, DER, EPS, 

dan PER tidak akan mempengaruhi secara 

signifikan pada harga saham perusahaan 

makanan dan mimuman, sehingga mungkin 

dapat lebih memperhatikan rasio keuangan 

lainnya. Penelitian ini diharapkan menjadi 

bahan pertimbangan pula bagi akademisi 

untuk dapat melihat pengaruh rasio-rasio 

yang dalam penelitian ini untuk dapat 

dilihat pengaruhnya pada sektor perusahaan 

lainnya dalam Bursa Saham Indonesia. 

Beberapa keterbatasan yang terdapat 

dalam riset ini dan saran yang dapat 

dipertimbangkan untuk perkembangan 

dimasa yang akan datang, antara lain: (1) 

Proksi harga saham yang dalam riset ini 

adalah harga saham penutupan pada akhir 

tahun penelitian sehingga kurang dapat 

menangkap fenomena lain yang terjadi pada 

tanggal lain sepanjang tahun. Dalam 

penelitian selanjutnya dapat mengubah 

penelitian yang berbasis tahunan menjadi 

berbasis quarter ataupun berbasis setengah 

tahunan, sehingga, dapat menangkap 

fenomena yang mungkin terjadi pada bulan-

bulan yang lain sepanjang tahun.(2) Tahun 

yang digunakan dalam riset ini hanya empat 

tahun, Semakin panjangnya rentang waktu 

riset akan menambah variasi data untuk 

lebih melihat efek pengaruh variabel yang 

diteliti tersebut pada jangka waktu yang 

panjang. (3) Variabel dependen dalam riset 

adalah DAR, DER, EPS, dan PER, sehingga 

diharapkan dalam penelitian yang akan 

datang dapat ditambahkan variabel seperti 

corporate action atau variabel faktor 

ekonomi untuk dapat melihat terhadap 

harga saham perusahaan. 
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